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ARTICLE INFO ABSTRAK

Kata Kunci Masjid memiliki peran strategis sebagai pusat ibadah sekaligus
Ekonomi Syariah, Masjid, sebagai institusi sosial-ekonomi umat. Namun, potensi tersebut
Pemberdayaan Komunitas, belum dimanfaatkan secara optimal di Kabupaten Cirebon.
Kemandirian Ekonomi Umat, Pengabdian ini bertujuan memperkuat kemandirian ekonomi umat
Pendekatan ABCD dengan memberdayakan aset masjid melalui pendekatan

Asset-Based  Community Development (ABCD). Metode yang
digunakan mencakup tahapan discovery, dream, design/define,
dan destiny dengan pelibatan aktif jamaah dan pemetaan aset
komunitas, meliputi sumber daya manusia, fisik, finansial, dan
sosial. Hasilnya menunjukkan peningkatan partisipasi jamaah,
penguatan kapasitas kelembagaan masjid, serta lahirnya usaha
produktif berbasis prinsip syariah. Transformasi masjid menjadi
pusat ekonomi umat terbukti lebih efektif dan berkelanjutan jika
dibarengi dengan tata kelola profesional, pendampingan intensif,
dan kemitraan strategis.
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Pendahuluan

Kabupaten Cirebon memiliki karakteristik sosial-keagamaan yang kuat, tercermin
dari persebaran masjid yang masif di seluruh wilayahnya. Namun, peran strategis masjid
dalam membangun kemandirian ekonomi umat masih belum tergarap secara optimal. Hal
ini sejalan dengan temuan awal pengabdian yang menyebutkan bahwa mayoritas masjid
belum memiliki program ekonomi terstruktur (Rokhlinasari & Widagdo, 2023).

Dalam konteks sejarah Islam, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah
ritual, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan ekonomi umat. Masjid
Nabawi pada masa Rasulullah SAW merupakan contoh ideal integrasi fungsi spiritual dan
sosial ekonomi (Azra, 2017). Sayangnya, dalam praktik kontemporer, fungsi ini cenderung
mengalami penyempitan menjadi sekadar pusat ritual.

Perubahan ini didorong oleh minimnya pemahaman terhadap potensi ekonomi
masjid, serta lemahnya tata kelola kelembagaan yang seharusnya menjadi fondasi
pemberdayaan umat. Hasil riset menunjukkan bahwa 78% masjid di wilayah studi tidak
memiliki unit usaha, koperasi, ataupun program pelatihan ekonomi jamaah (Rokhlinasari
& Widagdo, 2023). Padahal, berdasarkan pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD), setiap komunitas, termasuk jamaah masjid, memiliki aset dan potensi yang dapat
diberdayakan untuk meningkatkan kesejahteraan (Kretzmann & McKnight, 1993).
Pendekatan ini menekankan bahwa solusi pembangunan harus berbasis pada kekuatan
internal komunitas, bukan ketergantungan eksternal.

Aset komunitas masjid di Cirebon sangatlah beragam, mulai dari aset manusia
seperti jamaah berkeahlian, aset sosial seperti jaringan majelis taklim, hingga aset finansial
seperti dana infaq dan lahan wakaf. Semua ini merupakan modal dasar untuk
membangun kemandirian ekonomi berbasis syariah (Ilmi & Alhakim, 2020). Transformasi
fungsi masjid menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat sangat bergantung pada
kualitas kepemimpinan dan pengelolaan kelembagaan yang modern. Menurut Najmudin
& Bayinah (2022), takmir masjid memiliki peran sentral sebagai penggerak perubahan
sosial jika dibekali dengan kapasitas manajerial dan pemahaman terhadap dinamika
komunitas.

Dalam studi lain, ditemukan bahwa partisipasi jamaah secara aktif sejak tahap
perencanaan hingga pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi akan meningkatkan
rasa memiliki dan keberlanjutan program tersebut (Layyinah & Fitri, 2025). Maka dari itu,
pelibatan jamaah bukan hanya simbolik, tetapi merupakan strategi pemberdayaan itu
sendiri. Pendekatan ABCD juga relevan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
menekankan pada keadilan, kebermanfaatan, dan keberlanjutan. Dengan menjauhi
praktik ribawi serta mengedepankan wakaf produktif, zakat, dan sedekah sebagai
instrumen keuangan sosial, masjid dapat menjadi motor penggerak ekonomi yang etis dan
inklusif (Aziz et al., n.d).

Tantangan utama dalam optimalisasi fungsi ekonomi masjid adalah kurangnya
pelatihan, lemahnya jaringan kemitraan, serta minimnya integrasi dengan program
pemerintah dan lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan harus
mencakup peningkatan kapasitas SDM masjid dan pembentukan ekosistem usaha
berbasis komunitas (Huda, 2025). Urgensi transformasi ini diperkuat oleh kenyataan
bahwa ketergantungan terhadap bantuan eksternal, baik dari pemerintah maupun
donatur, bersifat tidak berkelanjutan. Masjid perlu mandiri dalam mengelola asetnya dan

30



membangun usaha jamaah secara produktif agar mampu menciptakan ketahanan
ekonomi umat (Manurung et al., 2024).

Dengan demikian, penguatan peran masjid sebagai pusat pemberdayaan ekonomi
berbasis pendekatan ABCD merupakan langkah strategis untuk menciptakan transformasi
sosial yang berkelanjutan. Diperlukan sinergi antara pengurus masjid, jamaah, pemerintah
daerah, dan lembaga keuangan syariah untuk mewujudkan ekosistem ekonomi masjid
yang kuat dan inklusif.

Metode

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) yang menekankan penguatan aset dan potensi lokal sebagai dasar
pemberdayaan ekonomi. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dibanding pendekatan
berbasis masalah karena mendorong komunitas menjadi subjek perubahan, bukan objek
bantuan (Kretzmann & McKnight, 1993). Dalam konteks masjid, pendekatan ini mencakup
pemetaan dan mobilisasi aset seperti sumber daya manusia, fasilitas fisik, sosial, dan
keuangan jamaah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama ABCD, yaitu
discovery, dream, design/define, dan destiny. Pada tahap discovery, dilakukan pemetaan aset
komunitas masjid melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan pengurus dan jamaah.
Tahap dream memfasilitasi jamaah untuk merumuskan cita-cita bersama mengenai usaha
ekonomi ideal yang ingin dikembangkan. Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan
partisipasi komunitas dan efektivitas program pemberdayaan di berbagai wilayah di
Indonesia (Yakin, 2025). Selanjutnya, tahap design/define difokuskan pada penyusunan
rencana kerja secara partisipatif. Jamaah bersama fasilitator merancang model usaha
berbasis prinsip syariah, seperti koperasi masjid, pelatihan wirausaha halal, dan
pengembangan produk lokal. Proses ini juga mencakup penyusunan struktur pengelolaan
dan strategi keberlanjutan program. Tahapan ini penting untuk meningkatkan rasa
memiliki (sense of ownership) terhadap program ekonomi yang dikembangkan (Taufiq et al.,
2024).

Tahap terakhir, destiny, merupakan proses implementasi dan pendampingan
kegiatan usaha. Pada tahap ini, jamaah diberikan pelatihan manajemen usaha, literasi
keuangan syariah, serta pemasaran digital. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai keberhasilan program, mengidentifikasi kendala, serta melakukan
perbaikan strategi. Penggunaan software akuntansi masjid dan pelatihan digital marketing
turut memperkuat profesionalitas kelembagaan masjid (Maghfiroh, 2024; & Setyawan,
2025).

Gambaran keseluruhan metode ABCD yang diterapkan dapat dilihat dalam diagram
berikut (lih. Gambar 1). Diagram ini menjelaskan alur proses dari pemetaan aset hingga
implementasi dan evaluasi berbasis partisipatif. Visualisasi ini memudahkan replikasi
model di masjid lain, terutama yang berada di wilayah dengan potensi sosial-keagamaan
serupa.
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Ekonomi Komunitas Masjid

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat berbasis pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) di Masjid Nurussa’adah Panembahan Plered dimulai dengan
pemetaan aset yang dimiliki oleh komunitas masjid, dilanjut pada Masjid
Nurussa’adah Kubangdeleg, dan Masjid Baiturrahim Karangsuwung Cirebon. Aset
yang berhasil diidentifikasi mencakup tanah wakaf, jaringan sosial jamaah,
keahlian anggota DKM, dan kas masjid. Kegiatan ini dilaksanakan melalui Focus
Group Discussion (FGD) dan observasi partisipatif, yang mampu memetakan
potensi tersembunyi yang sebelumnya belum tergali secara optimal.

Pada tahap perencanaan, jamaah dan pengurus masjid dilibatkan secara aktif
dalam proses identifikasi kebutuhan dan penetapan program prioritas. Kegiatan
yang dilakukan antara lain pelatihan manajemen keuangan masjid, pengembangan
koperasi berbasis jamaah, dan pelatihan usaha mikro (kuliner dan pertanian
urban). Pendamping berperan sebagai fasilitator, bukan pengambil keputusan,
memastikan bahwa seluruh inisiatif lahir dari kebutuhan internal jamaah.
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Implementasi kegiatan dilakukan melalui pembentukan BUMM (Badan
Usaha Milik Masjid), program pelatihan kewirausahaan syariah, serta digitalisasi
pemasaran produk jamaah. Selain itu, dilakukan penguatan struktur kelembagaan
ekonomi masjid, termasuk pembentukan tim pengelola aset wakaf dan unit
pengelola usaha jamaah. Proses ini memperlihatkan keterlibatan langsung jamaah
dalam aspek teknis maupun strategis.

Dari hasil pelaksanaan program, terlihat adanya peningkatan pemahaman
pengurus masjid terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang akuntabel dan
transparan. Ini menciptakan kepercayaan jamaah yang lebih kuat dan membuka
ruang donasi serta partisipasi sukarela dalam program ekonomi. Salah satu
indikator keberhasilan adalah terbentuknya koperasi jamaah berbasis syariah yang
kini aktif menjalankan unit simpan pinjam.

Secara sosial, program ini mendorong perubahan persepsi jamaah terhadap
fungsi masjid. Masjid tidak lagi dipahami sekadar sebagai tempat ibadah,
melainkan juga pusat pemberdayaan ekonomi dan ruang pengorganisasian sosial.
Hal ini dibuktikan dengan lahirnya beberapa local leader (pemimpin lokal) dari
kalangan remaja masjid yang aktif memimpin unit usaha.

Aksi-aksi teknis lain yang dijalankan meliputi pelatihan pemasaran digital,
pembentukan kelompok usaha kecil, dan pengembangan produk olahan makanan
berbasis bahan lokal. Pelibatan komunitas perempuan dalam pelatihan
keterampilan usaha juga menjadi bagian penting dari inklusivitas program. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan menyentuh semua lapisan jamaah, termasuk
kelompok yang selama ini kurang terlibat.

Perubahan sosial yang diharapkan mulai tampak dari meningkatnya rasa
memiliki jamaah terhadap aset masjid, komitmen untuk menjaga keberlanjutan
usaha, dan tumbuhnya solidaritas ekonomi antaranggota jamaah. Walaupun skala
dampaknya masih bersifat mikro, pola pikir mandiri dan sinergis sudah mulai
terbentuk, yang menjadi pondasi penting menuju transformasi sosial berbasis nilai
Islam.

Pendekatan ABCD terbukti efektif dalam membangun partisipasi aktif
komunitas masjid karena dimulai dari penggalian potensi, bukan dari kekurangan.
Kretzmann dan McKnight (1993) menyatakan bahwa pemberdayaan berbasis aset
menciptakan rasa memiliki dan keberlanjutan karena masyarakat menjadi subjek
utama pembangunan, bukan objek bantuan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Holle et al. (2023) dalam El-Qist: Jurnal
Islamic Economics and Business, yang menunjukkan bahwa keberhasilan program
ekonomi masjid sangat bergantung pada inklusi keuangan dan partisipasi jamaah
yang tinggi. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana masjid juga
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan komunitas terhadap
program yang dijalankan.

Hermawan et al. (2024) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kolaborasi antara komunitas dan fasilitator eksternal mampu menciptakan ruang
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refleksi dan transformasi sosial jika dibangun di atas nilai-nilai lokal dan
kepercayaan kolektif. Dalam konteks pengabdian ini, nilai-nilai Islam seperti
amanah, keadilan, dan maslahah menjadi pemandu moral yang mengarahkan
setiap aksi ekonomi. Menurut Rupita & Mawardi (2025), optimalisasi wakaf
produktif menjadi strategi utama dalam pemberdayaan ekonomi masjid karena
dapat menjadi sumber dana berkelanjutan. Ini terbukti pada Masjid Nurussa’adah,
di mana tanah wakaf yang sebelumnya menganggur kini digunakan untuk
budidaya pertanian dan kegiatan usaha jamaah. Hal ini membuktikan bahwa aset
fisik masjid dapat menjadi sumber kekuatan ekonomi umat jika dikelola
profesional.

Susanto (2015) juga menegaskan bahwa peran takmir dan kualitas
kepemimpinan  sangat berpengaruh  terhadap keberhasilan  program
pemberdayaan. Di masjid yang menjadi objek pengabdian, munculnya pemimpin
lokal dari kalangan muda menandai proses regenerasi penggerak ekonomi masjid
yang relevan dengan konteks saat ini. Sementara itu, Mathie dan Cunningham
(2005) menyatakan bahwa penerapan ABCD pada komunitas berbasis iman seperti
masjid, mampu meningkatkan partisipasi warga karena adanya ikatan nilai dan
solidaritas yang kuat. Temuan ini sangat terlihat dalam konteks Cirebon, di mana
kegiatan ekonomi masjid selalu disinergikan dengan kegiatan keagamaan,
memperkuat legitimasi dan partisipasi jamaah.

Dalam konteks kelembagaan, Gorat & Qarni (2025) menyatakan bahwa
manajemen partisipatif dan profesional di masjid meningkatkan efektivitas
program ekonomi. Hal ini sesuai dengan praktik di lapangan, di mana
penyusunan SOP usaha masjid dan pemisahan keuangan usaha dan ibadah
menjadi bagian dari transformasi kelembagaan menuju tata kelola modern.
Terakhir, pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan ABCD tidak hanya
kompatibel dengan ekonomi Islam, tetapi juga memperkuat maqashid syariah
dalam menjaga harta (hifz al-mal), meningkatkan kesejahteraan umat, dan
membangun keadilan sosial. Transformasi masjid menjadi pusat ekonomi umat
merupakan aktualisasi dari nilai-nilai tersebut dalam praktik nyata.

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat berbasis pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) pada tiga masjid di Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa
masjid memiliki potensi strategis sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat.
Dengan menggali dan memanfaatkan aset komunitas yang selama ini tersembunyi,
seperti lahan wakaf, keterampilan jamaah, jaringan sosial, dan kas masjid -
pengabdian ini mampu mendorong transformasi masjid dari institusi ritual ke
institusi sosial-ekonomi (Setyawan, 2025). Partisipasi aktif jamaah dalam setiap
tahap program juga berkontribusi terhadap tumbuhnya rasa memiliki,
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peningkatan literasi ekonomi, dan lahirnya pemimpin lokal yang peduli terhadap
kemandirian umat.

Hasil dari pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa perubahan sosial
positif mulai terbentuk, seperti terbentuknya koperasi jamaah, meningkatnya
solidaritas ekonomi, serta pemanfaatan aset fisik untuk usaha produktif. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan ABCD sangat relevan dengan nilai-nilai Islam
dan prinsip ekonomi syariah, terutama dalam aspek keberlanjutan dan keadilan
social (Dinanti et al., 2025). Pengalaman di lapangan membuktikan bahwa strategi
berbasis kekuatan lokal lebih efektif dalam membangun kemandirian ekonomi
umat dibanding pendekatan top-down yang sering kali tidak menyentuh akar
masalah. Oleh Kkarena itu, direkomendasikan agar pendekatan ABCD
diintegrasikan ke dalam kebijakan pemberdayaan masyarakat berbasis masjid,
baik oleh lembaga keagamaan, pemerintah daerah, maupun organisasi masyarakat
sipil. Penguatan kapasitas takmir, kolaborasi lintas lembaga, dan sistem
pendampingan berkelanjutan perlu menjadi prioritas. Selain itu, perlu
dikembangkan modul pelatihan dan panduan operasional pemberdayaan ekonomi
masjid yang dapat direplikasi di wilayah lain sebagai model penguatan ekonomi
umat berbasis nilai spiritual dan kearifan lokal.
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